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Abstrak
Radiasi sinar-X merupakan suatu bentuk gelombang elektromagnetik yang dapat melewati ruang
hampa dan mendispersi energi. Pemanfaatan radiasi sinar-X di bidang kedokteran gigi salah satunya
yaitu untuk penegakan diagnosis. Selain bermanfaat, radiasi sinar-X juga dapat menimbulkan risiko
berupa kerusakan pada sel, jaringan, dan organ. Risiko tersebut dapat terjadi pada operator ataupun
pasien, termasuk ibu hamil yang menjalani perawatan dengan menggunakan radiasi sinar-X. Risiko
radiasi sinar-X pada ibu hamil dapat disebabkan karena kurangnya pengetahuan tentang risiko radiasi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat tingkat pengetahuan ibu hamil tentang efek radiasi sinar-X
di bidang kedokteran gigi pada saat kehamilan di praktik bidan swasta Desa Suka Damai Kecamatan
Lueng Bata. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Pengambilan subjek menggunakan
metode purposive sampling dan sesuai dengan kriteria inklusi. Pengumpulan data dilakukan dengan
pembagian kuisioner kepada subjek penelitian yang telah diberi informed consent. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil sebanyak 30 subjek tentang efek radiasi sinar-X
di bidang kedokteran gigi pada saat kehamilan di praktik bidan swasta Desa Suka Damai Kecamatan
Lueng Bata Banda Aceh dengan kategori baik adalah 20%, cukup 36,7%, kurang 16,7%, dan buruk
26,7%, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil tersebut dominan dalam
kategori cukup.
Kata Kunci: Radiasi Sinar-X Kedokteran Gigi, Ibu Hamil, Pengetahuan

Abstract
X-rays radiation is an electromagnetic wave that can pass through space and disperse the energy. One
of utilization of X-rays radiation in dentistry is diagnostic procedures. In addition, X-rays radiation
can also cause some risks, such as cell, tissue, and organ damage. These risks can damage to operators
and patients, including pregnant woman who are having treatment using X-rays radiation. The risks of
X-rays radiation to pregnant woman can be caused by the lack of knowledge about radiation risk. This
research aims to observe the knowledge level of pregnant woman about X-rays radiation effects in
dentistry during pregnancy in private midwifery practice Desa Suka Damai Kecamatan Lueng Bata
Banda Aceh. The type of this study was descriptive. The subjects were chosen with purposive
sampling method obtained to match the inclusion on criteria. Collecting data was done by using
questionnaire and distributed to subject who have given the informed concent. The result of this
research showed that knowledge level of 30 subjects pregnant woman about X-rays radiation effects
in dentistry during pregnancy in private midwifery practice Desa Suka Damai Kecamatan Lueng Bata
Banda Aceh which has good category was 20%, fair 36,7%, poor 16,7%, and very poor 26,7%, so it
can be concluded that knowledge level of these pregnant woman are dominantly fair.
Keyword: X-Rays Radiation in Dentistry, Pregnant Woman, Knowledge.
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PENDAHULUAN
Sinar-X merupakan suatu radiasi

elektromagnetik dengan panjang gelombang
yang lebih pendek dibandingkan dengan
panjang gelombang cahaya.1 Radiasi
merupakan perpindahan energi melalui suatu
ruang dan materi.2 Radiasi sinar-X merupakan
suatu bentuk gelombang elektromagnetik yang
dapat melewati ruang hampa dan mendispersi
energi. Efek dispersi energi tergantung pada
struktur anatomi suatu objek dan dari energi
sinar-X nya.3-5 Pemanfaatan radiasi sinar-X
telah diaplikasikan dalam bidang kedokteran
dan kedokteran gigi. Radiasi dalam bidang
kedokteran dapat dimanfaatkan sebagai
radioterapi dan membantu penegakan
diagnosis, sedangkan dalam bidang kedokteran
gigi salah satu kegunaan dari radiasi yaitu
untuk penegakan diagnosis.4, 6, 7

Sejumlah manfaat radiasi sinar-X juga
dapat menimbulkan risiko berupa kerusakan
pada sel, jaringan, dan organ. Risiko yang
ditimbulkan dari radiasi sinar-X dapat terjadi
dalam waktu singkat, namun dapat juga terjadi
beberapa tahun setelah dilakukan pemaparan.8,

9 Risiko tersebut dapat terjadi pada operator
ataupun pasien, termasuk ibu hamil yang
menjalani perawatan dengan menggunakan
radiasi sinar-X.3

Ibu hamil dapat mengalami perubahan
hampir pada seluruh organ tubuhnya, termasuk
pada rongga mulut, hal ini disebabkan karena
adanya perubahan hormon. Perubahan rongga
mulut yang berkaitan dengan kehamilan antara
lain karies gigi, gingivitis, penyakit
periodontal, erosi, epulis kehamilan, dan gigi
goyang. Perubahan ini mengharuskan ibu
hamil untuk melakukan perawatan dental.10,11

Beberapa perubahan rongga mulut seperti
karies dan penyakit periodontal memerlukan
pemeriksaan radiografi sebagai pemeriksaan
penunjang untuk menentukan diagnosis.12

Pengambilan foto radiografi selama kehamilan
dapat menimbulkan risiko tinggi bagi
janinnya, seperti kematian janin, kelainan pada
janin, risiko kanker setelah lahir, dan berat
bayi lahir rendah.13, 14

Terjadinya kemungkinan kelainan pada
kehamilan dapat disebabkan karena kurangnya
pengetahuan tentang risiko radiasi. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Dwipayana
(2015) di Jakarta Pusat mengemukakan bahwa
masih kurangnya pengetahuan masyarakat

terkait dengan keselamatan dan proteksi
terhadap radiasi selama masa kehamilan.15

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
tingkat pengetahuan ibu hamil tentang efek
radiasi sinar-X pada saat kehamilan di praktik
bidan swasta Desa Suka Damai Kecamatan
Lueng Bata.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini merupakan jenis

penelitian deskriptif dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Februari 2017 di praktik bidan swasta
Desa Suka Damai, Kecamatan Lueng Bata,
Banda Aceh. Subjek pada penelitian ini adalah
ibu hamil sebanyak 30 orang.

Penelitian dimulai setelah memperoleh
surat izin dari dekan Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Syiah Kuala Banda Aceh. Sebelum
memulai penelitian, peneliti menyeleksi ibu
hamil yang memenuhi kriteria inklusi terlebih
dahulu. Selanjutnya peneliti memberikan
lembar informed consent. Jika responden
setuju untuk dijadikan subjek penelitian, maka
peneliti memberikan lembar persetujuan
kepada responden untuk bekerjasama dalam
penelitian ini. Selanjutnya peneliti
membagikan kuisioner dan menjelaskan tujuan
dilakukannya penelitian. Kuisioner dapat diisi
sendiri oleh subjek penelitian atau dapat
dibantu oleh peneliti. Jika responden telah
selesai mengisi lembar kuesioner, maka dapat
langsung dikumpulkan kepada peneliti untuk
kemudian dilakukan proses analisis data.

HASIL

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian
Berdasarkan Usia

Usia Jumlah
(orang) Persentase

21-25 tahun 7 23,3%
26-30 tahun 15 50%
31-35 tahun 5 16,7%
36-40 tahun 3 10%

Total 30 100%

Tabel 5.1 menunjukkan bahwa dari 30
subjek penelitian terdapat subjek usia 21-25
tahun sebanyak 7 orang (23,3%), usia 26-30
tahun sebanyak 15 orang (50%), usia 31-35
tahun sebanyak 5 orang (16,7%), usia 36-40
tahun sebanyak 3 orang (10%).
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Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian
Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan
Terakhir

Jumlah
(orang) Persentase

SD 1 3,3%
SMP 1 3,3%
SMA 11 36,7%
D-3 5 16,7%
S-1 11 36,7%
S-2 1 3,3%

Total 30 100%

Tabel 5.2 menunjukkan bahwa dari 30
subjek, subjek dengan pendidikan terakhir SD
sebanyak 1 orang (3,3%), SMP sebanyak 1
orang (3,3%), SMA sebanyak 11 orang
(36,7%), D-3 sebanyak 5 orang (16,7%), S-1
sebanyak 11 orang (36,7%), dan S-2 sebanyak
1 orang (3,3%).

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian
Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah
(orang)

Persentase
(%)

Ibu Rumah Tangga (IRT) 14 46,7%
Mahasiswi 1 3,3%
Pegawai kontrak 2 6,7%
Pegawai swasta 3 10%
Pegawai Negeri Sipil
(PNS) 7 23,3%
Wiraswasta 3 10%

Total 30 100%

Tabel 5.3 menunjukkan bahwa dari 30
subjek penelitian terdapat subjek IRT
sebanyak 14 orang (46,7%), mahasiswi
sebanyak 1 orang (3,3%), pegawai kontrak
sebanyak 2 orang (6,7%), pegawai swasta
sebanyak 3 orang (10%), PNS sebanyak 7
orang (23,3%), dan wiraswasta sebanyak 3
orang (10%),

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu
Hamil Tentang Efek Radiasi Sinar-X di
Bidang Kedokteran Gigi pada Saat
Kehamilan

Kriteria
Tingkat Pengetahuan

Total
Baik Cukup Kurang Buruk

Pengetahuan
6

(20%)
11

(36,7%)
5

(16,7%)
8

(26,7%)
30

(100%)

Tabel 5.4 menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan subjek tentang efek radiasi sinar-
X di bidang kedokteran gigi pada saat
kehamilan di praktik bidan swasta Desa Suka
Damai Kecamatan Lueng Bata yaitu baik
sebanyak 6 orang (20%), cukup sebanyak 11

orang (36,7%), kurang sebanyak 5 orang
(16,7%), dan buruk sebanyak 8 orang (26,7%).

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu
Hamil Tentang Efek Radiasi Sinar-X di Bidang
Kedokteran Gigi pada Saat Kehamilan
Berdasarkan Usia

Usia
Tingkat Pengetahuan

Total
Baik Cukup Kurang Buruk

21-25
tahun

2
(6,7%)

3
(10%)

1
(3,3%)

1
(3,3%)

7
(23,3%)

26-30
tahun

1
(3,3%)

7
(23,3%)

3
(10%)

4
(13,3%)

15
(50%)

31-35
tahun

2
(6,7%)

1
(3,3%)

0
(0%)

2
(6,7%)

5
(16,7%)

36-40
tahun

1
(3,3%)

0
(0%)

1
(3,3%)

1
(3,3%)

3
(10%)

Total 6
(20%)

11
(36,7%)

5
(16,7%)

8
(26,7%)

30
(100%)

Tabel 5.5 menunjukkan bahwa subjek
usia 21-25 tahun dengan kategori baik
sebanyak 2 orang (6,7%), cukup sebanyak 3
orang (10%), kurang sebanyak 1 orang (3,3%),
dan buruk sebanyak 1 orang (3,3%). Subjek
usia 26-30 tahun dengan kategori baik
sebanyak 1 orang (3,3%), cukup sebanyak 7
orang (23,3%), kurang sebanyak 3 orang
(10%), dan buruk sebanyak 4 orang (13,3%).
Subjek usia 31-35 tahun dengan kategori baik
sebanyak 2 orang (6,7%), cukup sebanyak 1
orang (3,3%), tidak ada subjek untuk kategori
kurang, dan buruk sebanyak 2 orang (6,7%).
Subjek usia 36-40 tahun dengan kategori baik
sebanyak 1 orang (3,3%), tidak ada subjek
untuk kategori cukup, kurang sebanyak 1
orang (3,3%), dan buruk sebanyak 1 orang
(3,3%).

Tabel 5.6 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu
Hamil Tentang Efek Radiasi Sinar-X di
Bidang Kedokteran Gigi pada Saat
Kehamilan Berdasarkan Pendidikan

Pen-
didik-

an

Tingkat Pengetahuan
Total

Baik Cukup Kurang Buruk

SD 0 (%) 0 (%) 0 (0%) 1 (3,3%) 1 (3,3%)
SMP 0 (%) 0 (%) 0 (%) 1 (3,3%) 1 (3,3%)

SMA
1

(3,3%)
2

(6,7%)
2 (6,7%) 6 (20%) 11

(36,7%)

D-3
2

(6,7%)
3 (10%) 0 (%) 0 (%) 5 (16,7%)

S-1 3 (10%)
5

(16,7%)
3 (10%) 0 (%) 11

(36,7%)

S-2 0 (%)
1

(3,3%)
0 (%) 0 (%) 1 (3,3%)

Total 6 (20%)
11(36,7

%)
5(16,7

%)
8(26,7

%)
30

(100%)

Tabel 5.6 menunjukan bahwa subjek
dengan pendidikan terakhir SD tidak memiliki
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subjek pada kategori baik, cukup, dan kurang,
sedangkan kategori buruk sebanyak 1 orang
(3,3%). Subjek dengan pendidikan terakhir
SMP dengan kategori baik, cukup, dan kurang
tidak ada, sedangkan kategori buruk sebanyak
1 orang (3,3%). Subjek dengan pendidikan
terakhir SMA dengan kategori baik sebanyak 1
orang (3,3%), cukup sebanyak 2 orang (6,7%),
kurang sebanyak 2 orang (6,7%), dan buruk 6
orang (20%). Subjek dengan pendidikan
terakhir D-3 dengan kategori baik sebanyak 2
orang (6,7%), cukup sebanyak 3 orang (10%),
dan tidak ada subjek untuk kategori kurang
dan buruk. Subjek dengan pendidikan terakhir
S-1 dengan kategori baik sebanyak 3 orang
(10%), cukup sebanyak 5 orang (16,7%),
kurang sebanyak 3 orang (10%) dan tidak ada
subjek untuk kategori buruk. Subjek dengan
pendidikan terakhir S-2 dengan kategori baik,
kurang dan buruk tidak ada, sedangkan
kategori cukup sebanyak 1 orang (3,3%).

Tabel 5.7 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu
Hamil Tentang Efek Radiasi Sinar-X di
Bidang Kedokteran Gigi pada Saat
Kehamilan Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan
Tingkat Pengetahuan

Total
Baik Cukup Kurang Buruk

IRT
2

(6,7%)
5

(16,7%)
3 (10%)

4
(13,3%)

14
(46,7%)

Maha-siswi 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 1 (3,3%)
1

(3,3%)
Pegawai
kontrak

0 (0%) 1 (3,3%) 1 (3,3%) 0 (0%) 2
(6,7%)

Pegawai
swasta

0 (0%) 1 (3,3%) 0 (0%) 2 (6,7%)
3

(10%)

PNS
3

(10%)
4

(13,3%)
0 (0%) 0 (0%) 7

(23,3%)
Wira-
swasta

1
(3,3%)

0 (0%) 1 (3,3%) 1 (3,3%)
3

(10%)

Total 6
(20%)

11
(36,7%)

5
(16,7%)

8
(26,7%)

30
(100%)

Tabel 5.7 menunjukkan bahwa subjek
dengan pekerjaan sebagai IRT dengan kategori
baik sebanyak 2 orang (6,7%), cukup sebanyak
5 orang (16,7%), kurang sebanyak 3 orang
(10%), dan buruk sebanyak 4 orang (13,3%).
Subjek dengan pekerjaan sebagai mahasiswi
dengan kategori baik, cukup, dan kurang tidak
ada, sedangkan buruk sebanyak 1 orang
(3,3%). Subjek dengan pekerjaan sebagai
pegawai kontrak dengan kategori baik dan
buruk tidak ada, sedangkan cukup sebanyak 1
orang (3,3%) dan kurang sebanyak 1 orang
(3,3%). Subjek dengan pekerjaan sebagai
pegawai swasta dengan kategori baik dan
kurang tidak ada, sedangkan cukup sebanyak 1
orang (3,3%) dan buruk sebanyak 1 orang

(3,3%). Subjek dengan pekerjaan sebagai PNS
dengan kategori baik sebanyak 3 orang (10%),
cukup sebanyak 4 orang (13,3%), sedangkan
kurang dan buruk tidak ada. Subjek dengan
pekerjaan sebagai wiraswasta dengan kategori
baik sebanyak 1 orang (3,3%), tidak ada
subjek pada kategori cukup, kurang sebanyak
1 orang (3,3%) dan buruk sebanyak 1 orang
(3,3%).

PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di praktik bidan

swasta Desa Suka Damai Kecamatan Lueng
Bata Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat tingkat pengetahuan ibu hamil
tentang efek radiasi sinar-X pada saat
kehamilan.

Tabel 5.1 menunjukkan bahwa subjek
dengan usia 26-30 tahun paling banyak yaitu
sebanyak 15 orang (50%) dibandingkan subjek
dengan rentang usia 21-25 tahun yaitu
sebanyak 7 orang (23,3%), 31-35 tahun yaitu
sebanyak 5 orang (16,7%), dan 36-40 tahun
yaitu sebanyak 3 orang (10%). Menurut
pendapat peneliti, hal ini dapat disebabkan
karena pada subjek dengan usia 26-30 tahun
merupakan wanita usia subur. Wanita usia
subur (WUS) merupakan wanita dengan usia
yang baik untuk kehamilan berkisar 20-35
tahun, selain itu pada usia 26-30 tahun alat
reproduksi wanita dan kejiwaannya telah
berkembang dan berfungsi secara maksimal
sehingga dapat mengurangi risiko yang terjadi
selama hamil.16

Tabel 5.2 menunjukkan bahwa subjek
dengan pendidikan terakhir SMA dan S-1
lebih banyak yaitu masing-masing 11 orang
(36,7%) daripada subjek dengan pendidikan
terakhir SD, SMP, dan S-2 yaitu masing-
masing 1 orang (3,3%), dan D-3 yaitu 5 orang
(16,7%). Menurut pendapat peneliti, hal ini
dapat dikarenakan oleh faktor pengalaman
yang baik dari kehamilan sebelumnya terhadap
praktik bidan swasta tersebut, dengan
pengalaman yang baik akan meningkatkan
pemahaman seseorang terhadap suatu objek
tertentu.17 Namun juga dapat disebabkan oleh
faktor wanita usia subur (WUS), karena pada
subjek dengan pendidikan terakhir SMA dan
S-1 merupakan subjek dengan usia berkisar
21-35 tahun, hanya 1 orang subjek yang
berusia masing-masing 36 tahun, 37 tahun, dan
40 tahun.16



Cakradonya Dental Journal p-ISSN: 2085-546X; e-ISSN: 2622-4720.
Available at http://www.jurnal.unsyiah.ac.id/CDJ

Cakradonya Dent J; 11(2): 91-97

95

Tabel 5.3 menunjukkan bahwa subjek
dengan pekerjaan sebagai IRT lebih banyak
yaitu 14 orang (46,7%) daripada subjek
dengan pekerjaan sebagai mahasiswi yaitu 1
orang (3,3%), pegawai kontrak yaitu 2 orang
(6,7%), pegawai swasta dan wiraswasta yaitu
masing-masing 3 orang (10%), dan PNS yaitu
7 orang (23,3%). Menurut pendapat peneliti,
hal ini dapat disebabkan karena lokasi dari
praktik bidan swasta yang terletak jauh dari
kota, sehingga ibu hamil yang berprofesi
sebagai IRT lebih mudah berkunjung ke
praktik bidan swasta tersebut dibandingkan ibu
hamil dengan profesi lainnya.18

Tabel 5.4 menunjukkan bahwa frekuensi
tingkat pengetahuan ibu hamil tentang efek
radiasi sinar-X di bidang kedokteran gigi pada
saat kehamilan dengan kategori baik yaitu
sebanyak 6 orang (20%), cukup 11 orang
(36,7%), kurang 5 orang (16,7%), dan buruk 8
orang (26,7%). Berdasarkan hasil penelitian
tersebut sebanyak 13 subjek (43,4%) dari 30
subjek tidak mengerti tentang radiasi sinar-X
atau foto röentgen di bidang kedokteran gigi
dan pengaruhnya terhadap kehamilan.
Menurut pendapat peneliti, hal ini disebabkan
karena kurangnya sosialisasi tentang radiasi
sinar-X atau foto röentgen di bidang
kedokteran gigi dan pengaruhnya terhadap
kehamilan, sehingga masyarakat kurang
memperoleh informasi mengenai hal tersebut.
Berdasarkan data dinas kesehatan Provinsi
Aceh tahun 2015 bahwa tidak ada pelayanan
kesehatan yang membahas mengenai radiasi
sinar-X dan pengaruhnya terhadap
kehamilan.19 Selain itu, dapat juga disebabkan
karena kurangnya minat masyarakat untuk
mencari informasi mengenai radiasi sinar-X
atau foto röentgen di bidang kedokteran gigi
serta pengaruhnya terhadap kehamilan.

Tabel 5.5 menunjukkan bahwa subjek
dengan rentang usia 21-25 tahun dan 31-35
tahun dengan kategori baik lebih banyak yaitu
masing-masing 2 orang (6,7%) dibandingkan
subjek dengan rentang usia 26-30 tahun dan
36-40 tahun yaitu 1 orang (3,3%), sementara
untuk kategori buruk lebih banyak pada
rentang usia 26-30 tahun yaitu sebanyak 4
orang (13,3%), dibandingkan subjek dengan
rentang usia 31-35 tahun yaitu 2 orang (6,7%),
usia 21-25 tahun dan 36-40 tahun masing-
masing 1 orang (3,3%). Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat pengetahuan tidak dapat
ditentukan berdasarkan usia seseorang,

sehingga tidak sesuai dengan teori Iqbal
(2007) yang menyatakan bahwa apabila usia
bertambah, maka akan lebih banyak informasi
dan pengalaman yang didapat (cit. Siolimbona,
2016).20 Selain itu, hal tersebut juga tidak
sesuai dengan teori Notoatmodjo (2005) yang
menyatakan bahwa usia dapat mempengaruhi
tingkat kematangan seseorang dalam berpikir.
Pola pikir dan daya tangkap akan semakin
berkembang seiring dengan bertambahnya
usia, sehingga pengetahuan yang diperoleh
akan semakin membaik.21-23 Hal ini dapat
disebabkan oleh adanya faktor pengalaman,
seperti pengalaman pernah melakukan foto
röentgen gigi. Pengalaman akan meningkatkan
pemahaman seseorang terhadap suatu objek
atau informasi tertentu, sehingga dapat
meningkatkan tingkat pengetahuan
seseorang.17

Tabel 5.6 menunjukkan bahwa kriteria
baik, cukup, dan kurang didominasi oleh
subjek dengan pendidikan terakhir S-1 yaitu 3
orang (10%), 5 orang (16,7%),  dan 3 orang
(10%), sedangkan kriteria buruk didominasi
oleh subjek dengan pendidikan terakhir SMA
yaitu 6 orang (20%). Kemudian subjek dengan
pendidikan terakhir SD dan SMP memperoleh
kriteria buruk, sedangkan pada pendidikan
terakhir D-3, S-1, dan S-2 tidak ada subjek
yang terdapat pada kriteria buruk. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi
pendidikan seseorang, maka tingkat
pengetahuan akan semakin tinggi, sesuai
dengan teori Mubarok (2007) yang
menyatakan semakin tinggi pendidikan
seseorang, maka semakin mudah menerima
informasi sehingga semakin banyak pula
pengetahuan kesehatan yang dimiliki (cit.
Nondyawati, 2015).23 Hal ini juga sesuai
dengan teori Soeitoe (2000) yang
mengemukakan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang, semakin mudah
menerima informasi sehingga semakin banyak
pula pengetahuan yang dimiliki, sebaliknya
pendidikan yang kurang akan menghambat
perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-
nilai yang baru diperkenalkan (cit. Eka,
2014).21

Tabel 5.7 menunjukkan bahwa kriteria
baik didominasi oleh PNS yaitu sebanyak 3
orang (10%) dan kriteria buruk didominasi
oleh subjek dengan pekerjaan sebagai IRT
sebanyak 4 orang (13,3%). Hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan kerja juga
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memiliki peranan penting dalam
mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang.
Menurut Sukmadinata (2003), manusia adalah
makhluk sosial, dimana dalam kehidupan
individu satu saling berinteraksi dengan
individu yang lain dan dapat berinteraksi
secara batinnya sehingga terpapar informasi,
melalui pekerjaan dan rutinitas.24 Hal tersebut
juga sesuai dengan teori Notoatmodjo (2003)
seseorang yang memiliki pekerjaan dengan
informasi lebih luas terdapat kecenderungan
mempunyai pengetahuan lebih baik dan
dengan bekerja seseorang dapat berbuat
sesuatu yang bernilai, bermanfaat dan
memperoleh berbagai pengalaman yang lebih
luas sehingga informasi yang didapat lebih
banyak (cit. Nondyawati, 2015).23

Penelitian ini mengambil 30 orang
sebagai subjek penelitian. Pengambilan subjek
ini didasarkan pada limit subjek minimal
penelitian, dimana untuk ukuran subjek
minimal penelitian yaitu 30 orang.25, 26 Peneliti
melakukan penelitian dengan menggunakan
jumlah subjek minimal dikarenakan sulitnya
memperoleh responden yang setuju untuk
dijadikan subjek penelitian. Selain itu, saat
penelitian ini dilakukan jumlah ibu hamil yang
berkunjung ke bidan tersebut tidak banyak.
Menurut data kunjungan ibu hamil di bidan
swasta Desa Suka Damai Kecamatan Lueng
Bata tersebut, rata-rata kunjungan perhari
mencapai 10 orang, sedangkan saat penelitian
ini dilakukan, rata-rata kunjungan perhari yaitu
3 orang, oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian dengan subjek yang lebih banyak
karena jumlah subjek pada penelitian ini masih
tergolong kurang.

Penelitian ini menggunakan kuisioner
sebagai alat ukur penelitian. Pertanyaan nomor
4 pada kuisioner penelitian ini merupakan
pertanyaan yang banyak salah dijawab oleh
subjek. Hal ini disebabkan karena adanya kata
“besar” pada pertanyaan yang memberi arti
yang tidak jelas. Persepsi “besar” dapat
berbeda nilainya bagi individu yang berbeda.
Pertanyaan nomor 9, 10, dan 11 juga
merupakan pertanyaan yang banyak salah
dijawab oleh subjek karena terlalu spesifik
yang mungkin hanya diketahui oleh pakar dan
praktisi kesehatan, sehingga memberi kesan
asing bagi subjek penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan ibu hamil tentang efek radiasi
sinar-X di bidang kedokteran gigi pada saat
kehamilan di praktik bidan swasta Desa Suka
Damai Kecamatan Lueng Bata Banda Aceh
dengan kategori baik (20%), cukup (36,7%),
kurang (16,7%), dan buruk (26,7%).

Beberapa saran yang dapat diberikan
dari hasil penelitian ini antara lain: bagi dokter
gigi, dokter gigi muda, institusi kesehatan, dan
mahasiswa kedokteran gigi Universitas Syiah
Kuala diharapkan dapat dijadikan bahan
evaluasi untuk dilaksanakannya sosialisasi
mengenai efek radiasi sinar-X di bidang
kedokteran gigi pada masa kehamilan. Perlu
dilakukan penelitian dengan subjek lebih
banyak agar lebih mencerminkan populasi
serta diharapkan akan memberikan hasil yang
lebih baik.
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